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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kepariwisataan di Indonesia menjadi salah satu komoditi dan sumber pemasukan devisa negara yang cukup besar. Usaha untuk mengembangkan serta menggalakkannya kini semakin giat dilaksanakan dalam segala macam usaha, baik oleh instansi pemerintah maupun swasta menjadikan komoditi ini dari tahun ke tahun menjadi sangat maju. Apalagi ditunjang oleh masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang kaya akan keindahan dan adat kebudayaannya. Berbagai objek wisata baik buatan maupun alam yang bermacam-macam di Jawa Tengah terutama di Kabupaten Cilacap.

Kabupaten Cilacap yang menjadi salah satu tujuan wisata di Jawa Tengah, memiliki banyak objek wisata yang menarik. Mengingat banyaknya objek wisata di Kabupaten Cilacap ini, maka diperlukan suatu sistem informasi yang dapat memberikan informasi sesuai dengan keinginan wisatawan yang berkunjung di Kabupaten ini. Sistem informasi ini akan digunakan di Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap.

I.2 Pokok Masalah

Menghadapi era komputerisasi yang semakin cepat merambah segala bidang, dan banyaknya kebutuhan akan sistem informasi yang  cepat dan akurat, maka diperlukan adanya suatu sarana atau alat bantu yang bisa mendukung atau bahkan mempermudah didalam penginformasian. Pelayanan akan informasi sangat diperlukan karena dapat dianggap sebagai buku petunjuk bagi wisatawan yang hendak berkunjung ke suatu objek wisata. 

Banyaknya wisatawan baik dari luar  maupun dari dalam Kabupaten Cilacap, membuat Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap kesulitan dalam memberikan informasi yang selama ini diberikan secara manual tidak menggunakan komputer sebagai alat bantu pendukung informasi. Informasi diberikan dengan cara memperlihatkan buku petunjuk serta brosur-brosur mengenai objek wisata yang ada.

Kenyataan ini tentu saja menyulitkan wisatawan yang ingin mendapatkan informasi yang cepat dan tepat, sehingga dengan demikian dapat memenuhi segala kebutuhan informasi bagi wisatawan luar maupun di Kabupaten Cilacap.

I.3 Batasan Masalah


Ruang lingkup masalah yang diangkat dari pokok permasalahan yang ada  adalah :

1. Informasi mengenai Wisata 

2. Informasi mengenai Hotel

I.4 Metode Pengumpulan Data

1. Pengamatan secara langsung, yaitu melakukan survei ke daerah yang memiliki objek wisata yang ingin di informasikan.

2. Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang berkaitan dengan pembuatan program Sistem Informasi Pariwisata di Kabupaten Cilacap.

I.5 Tujuan Penulisan Karya Tulis


Adapun tujuan penulisan karya tulis dengan judul : “SISTEM INFORMASI PARIWISATA KABUPATEN CILACAP” ini adalah untuk memberikan pelayanan akan kebutuhan informasi tentang kepariwisataan di Kabupaten Cilacap dengan alat bantu berupa komputer. Dengan demikian segala informasi yang ada tentang kepariwisataan di Kabupaten Cilacap dapat disampaikan dengan lebih mudah dan cepat.

I.6 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan karya tulis ini terdiri dari 5 Bab, yaitu :

Bab I : PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, tujuan penulisan karya tulis dan sistematika penulisan.

Bab II : LANDASAN TEORI

Meliputi sejarah berdirinya Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Cilacap, konsep basis data, sekilas tentang Borland Delphi dan pengembangan pariwisata di Kabupaten Cilacap.

Bab III : PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas mengenai definisi sistem, desain sistem,  perangkat pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak, rancangan struktur tabel, relasi antar tabel, diagram alir sistem, penjelasan sistem, perancangan masukan dan keluaran.

Bab IV : IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini berisikan penjelasan bagaimana cara mengoperasikan program dari sistem informasi pariwisata di Kabupaten Cilacap.

Bab V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari karya tulis dan juga saran-saran yang dapat diberikan untuk pengembangan di masa yang akan datang.

BAB II

LANDASAN TEORI

II.1 Sejarah Singkat Berdirinya Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap

Sebuah organisasi atau instansi dibentuk karena ada suatu hal yang dijadikan alasan berdirinya organisasi atau instansi tersebut. Demikian pula dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap. Embrio terbentuknya Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap adalah SK. Gubernur KDH. Tingkat I Jawa Tengah No. HK. 99/77 tentang Pengelolaan Obyek Wisata oleh BPOW Tingkat II. Pada mulanya urusan kepariwisataan ini berada dibawah pengawasan Ekonomi – Sub. BPOW Daerah Tingkat I. Keenam urusan kepariwisataan yang diserahkan ke Daerah Tingkat II menurut Perda Tingkat I No. 7 Th. 1984 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Kepariwisataan ke Daerah Tingkat II yaitu : Urusan objek wisata, urusan pramuwisata khusus, urusan penginapan remaja, urusan rumah makan, urusan usaha rekreasi, urusan promosi wisata dan hiburan umum.

Berikut sistematisasi Dasar-dasar hukum dibentuknya Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap :

1. SK. Gubernur KDH Tingkat I Jawa Tengah No. HK. 99/77 tentang Pengelolaan Objek Wisata oleh BPOW Tingkat II.

2. PP. 24 Th. 1997 tgl 13 Agustus 1977 tentang Penyerahan sebagian urusan kepariwisataan ke Daerah Tingkat II.

3. SK Bupati KDH Tingkat II Cilacap No. HK.B/48 tgl 31 Juli 1980 tentang Pembentukan Badan Pengelola Badan Wisata Kabupaten Daerah Tingkat II Cilacap.

4. SK. Bupati No. 556/04/1983 tgl 15 Februari 1983 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan tata kerja Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap.

5. Perda Daerah Tingkat I No.7 Th.1984 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Kepariwisataan Kepada Daerah Tingkat II.

6. Perda No.7 Th.1995 tgl. 31 Agustus 1995 tentang Suasana organisasi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten tingkat II Cilacap.


7. Perda Kabupaten Cilacap No.30 Th.2000 tgl.21 Desember 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-dinas Daerah Kabupaten Cilacap termasuk didalamnya Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap.

II.2 Konsep Basis Data


Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program Pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.


Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa filed tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute Alamat menunjukkan entity alamat dari siswa. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. 


Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan serta pembacaan informasi ke dalam database.


Merancang database merupakan sutu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.


Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinay di implementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.

II.3 Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus (delete), mengubah (update), membaca (retrieve) pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal. Didalam normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui terlebih dahulu yaitu :

II.3.1 Field / Atribute Kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. Misalnya nomor pegawai merupakan kunci dari tabel pegawai suatu perusahaan, setiap pencarian cukup dengan menyebut nomor pegawai tersebut maka dapat diketahui nama , alamat dan atribute lainnya mengenai seorang pegawai tersebut. 

1. Candidate Key (kunci kandidat / kunci calon) adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific dari suatu entity.

2. Primary Key (kunci primer) adalah satu atribute atau set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari sutu entity.

3. Alternate Key (kunci alternatif) adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

4. Foreign Key (kunci tamu) adalah satu atribut atau satu set atribit yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.

II.3.2 Bentuk-bentuk Normalisasi

II.3.2.1 Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

II.3.2.2 Bentuk Normal Kesatu (1NF/ First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar / rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue).

II.3.2.3 Bentuk Normal Kedua (2 NF/ Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk noraml kesatu. Atribute bukan kunci yang harus tergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field harus unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

II.3.2.4 Bentuk Normal Ketiga (3 NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci yang harus tergantung pada primary key.

II.4. Borland Delphi

Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis MS-Windows.

II.4.1 Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu :

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.

2. Form adalah suatu obyek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. Unit adalah program yang dapat dipakai ulang, yang berisi kumpulan function dan procedure yang berhubungan.

4. Program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat Heading, untuk menunjukkan nama program tersebut. 

5. Properti digunakan untuk menentukan setting suatu obyek.

6. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek, misalnya klik, drag, tunjuk dan lain-lain.

II.4.2 Tipe Data, Variabel dan Operator

Delphi menyediakan beberapa tipe data. Pemilihan tipe data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna, misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian penghitungan dan lain-lain. Adapaun jenis-jenis tipe data tersebut antara lain :

1. Tipe Data Integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal. 

2. Tipe Data Real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal.

3. Tipe Data Boolean digunakan untuk menyatakan data logika, yaitu True (benar) dan False (salah).

4. Tipe Data Character digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.

5. Tipe Data String digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat, kode barang dan lain-lain.

6. Tipe Data Array digunakan untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

7. Tipe Data Record digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

Variabel adalah suatu tempat dalam memory komputer yang diberi nama (sebagai pengenal) dan dialokasikan untuk menampung data. Untuk melakukan pengolahan data, Delphi menyediakan bermacam-macam operator, yaitu Operator Penugasan (Assignment), Operator Aritmatika, Operator Relasi dan Operator Logika yang mengekspresikan satu atau lebih data logika (boolean) menghasilkan data logika (boolean) baru.

Kontrol Program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris per baris dengan menggunakan pernyataan pengulangan, misalnya Pengulangan While … Do, Repeat … Until, For … Next, Pencabangan Bersyarat If … Then … Else, Case dan GoTo.

II.5. Operasi Database

Borland Delphi 5.0 menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database dengan format Paradox, dBase, MS-Access, ODBC, SyBase, Oracle dan lain-lain. Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program. Untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan Database Desktop. Database desktop adalah suatu program “Add-Ins”, yaitu program terpisah yang “ditempelkan” dalam Delphi 5.0. Cara memanggil Database Desktop adalah lewat menu Tools lalu Database Desktop.

Untuk mengelola file database menggunakan obyek yang terdapat pada tab Data Control maka harus mengkaitkan file database ke dalam form dengan obyek-obyek yang ada pada tab Data Access, tab ADO, tab InterBase atau tab Midas, tergantung dengan sistem database yang dirancang.

Untuk menampilkan data dalam bentuk tabel dapat menggunakan obyek DBGrid. Tampilan dalam bentuk tabel sangat bermanfaat karena dapat menampilkan beberapa record sekaligus dan lebih terlihat keterkaitan antar data. Dalam obyek DBGrid dapat langsung menambah, mengedit, menghapus, pengecekan data dan pencarian data yang diolah. Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data, baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.

Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada tab Qreport yang terhubung dengan data set yaitu tabel. Laporan akan mencetak detail setiap record dalam data set dari yang pertama hingga terakhir. Namun sebelumnya dapat melihat laporan yang telah dibuat dan mensetting printer yang digunakan sebelum mencetak. Disamping itu juga dapat mencetak gambar grafik dari data tersebut.

II.6. Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Cilacap

Seperti halnya dengan perencanaan dan aktifitas pengembangan bidang lainnya, perencanaan di bidang pariwisata perlu dikerjakan secara bertahap menurut cara yang sistematis. Hal ini penting khususnya untuk aktifitas yang kompleks seperti pariwisata misalnya, yang harus mencakup pertimbangan-pertimbangan mengenai faktor lain di bidang sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan hidup yang masing-masing mempunyai kaitan dengan sektor ekonomi.

Sebenarnya perencanaan pengembangan fisik banyak dilakukan pertama-tama untuk memperbaiki tingkat dan keadaan hidup penduduk di daerah dan juga untuk menciptakan lingkungan hidup yang lebih fungsional, menyenangkan, aman, menarik dan lebih indah untuk orang-orang yang tinggal di daerah ini, mengingat Kabupaten Cilacap merupakan suatu daerah tujuan wisata yang banyak dikunjungi wisatawan.

Suatu negara atau daerah semakin banyak mendapat kunjungan wisatawan apabila negara atau daerah itu memiliki potensi atau daya tarik yang cukup kuat yang disertai pula adanya sarana dan prasarana yang baik dan tak kalah pentingnya usaha promosi atau pemasaran yang agresif sehingga mampu merangsang wisatawan untuk berkunjung di daerah tersebut.

Seperti dijelaskan diatas, bahwa kebudayaan, keramahtamahan masyarakat dan keindahan alam Cilacap merupakan modal besar bagi kepariwisataan di daerah ini. Modal yang utama harus dibina agar dapat berkembang dengan sehat, serta dipertahankan nilai-nilai dan ciri-cirinya yang khas dalam persaingan dengan kegiatan kepariwisataan yang perkembangannya semakin pesat. Untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten Cilacap, maka Pemerintah Daerah Tingkat II Cilacap melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, berusaha untuk mengembangkan potensi-potensi wisata yang ada di Kabupaten Cilacap. Hal ini juga dapat berguna bagi peningkatan penerimaan devisa negara dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dinas pariwisata dalam kegiatan operasionalnya untuk mengembengkan kepariwisataan antara lain mengembanngkan objek wisata :

1. Wisata alam

Kegiatan wisata yang dirancang oleh adanya objek-objek wisata berupa keindahan alam dan panoramanya yang masih alami. Hal ini ditunjang juga dengan pemeliharaan alam oleh manusia.

2. Wisata buatan

Kegiatan wisata yang dibuat oleh manusia, mempunyai tujuan kesejahteraan manusia yang ada di sekitar objek wisata tersebut.

3. Wisata Sejarah 

Kegiatan wisata yang dirangsang oleh adanya objek-objek wisata berupa benda-benda peninggalan sejarah.

Agar semua ini dapat diwujudkan maka perlu diadakannya suatu sistem informasi yang berbasis komputer yang dapat menyajikan informasi secepat mungkin mengenai objek wisata, jarak tempuh dan sarana serta prasarana yang ada kepada wisatawan yang akan berkunjung ke Kabupaten Cilacap dan juga menyajikan laporan yang cepat serta akurat kepada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan jika sewaktu-waktu laporan dibutuhkan. Sistem informasi yang memungkinkan menjadi jawaban atas tuntutan diatas tadi adalah dengan membangun sistem informasi kepariwisataan berbasis komputer.
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